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Tesis ini bertujuan untuk mengetahui pemikiran dan sumber penafsiran
Aisyah Abdurrahman dalam Al-Tafsir Al-Bayani Li Al-Qur’an Al-Karim, juga
untuk menemukan latar belakang kemunculan tafsirnya, serta berupaya untuk
mengetahui pesan moral penafsiran disampaikan Aisyah Abdurrahman dalam
tafsirnya terkait kata al-insan. Dalam menopang kajian ini, digunakan teori riset
penelitian tokoh untuk mengetahui ide atau gagasan orisinal, serta konteks sosio-
historis yang melingkupi tokoh yang dikaji. Adapun untuk mengkaji status ke-
insan-nya, dilihat berdasarkan teori kemampuan dimensional manusia. Penelitian
penunjang tesis ini menggunakan metode kualitatif dengan mengumpulkan data
melalui kajian literatur. Deskripsi asli dari objek akan diberikan oleh metode yang
menggunakan pendekatan analitis dan deskriptif. serta menggunakan perspektif
sejarah untuk menangkap peristiwa masa lalu secara lebih komprehensif dan
terukur. Aisyah Abdurrahman menafsirkan teks sesuai dengan gaya sastra
menggunakan metode independen. Sekalipun ia menggunakan pertimbangan
sejarah berdasarkan kaidah sabab al-nuzul, namun ketika menjelaskan makna al-
insan dan konteksnya, hasil pemaknaannya tidak lepas dari kaidah bahasa Arab,
sehingga paradigma tafsirnya tidak bisa lepas dalam pemaknaan linguistik.
Dorongan Aisyah Abdurrahman dalam mengaplikasikan kaidah Arab terhadap al-
Qur’an didasari oleh kebiasaannya semenjak kecil mengagumi gaya bahasa al-
Qur’an, kemudian kekaguman ini didukung oleh pembaharuan metode tafsir yang
didapatkannya dari Amin al-Khuli, menjadi latar belakang fundamen dalam
kemunculan tafsirnya. Aisyah Abdurrahman yang secara konsisten memaknai term
insan dinilai berdasarkan keumumannya tanpa melihatnya sebagai seorang
individu, tentu menjadi ciri khasnya tersendiri yang mencoba konsisten dengan
menerapkan teori yang diyakininya. Walaupun Aisyah Abdurrahman selalu
mencoba melakukan generalisasi dalam penafsirannya berdasarkan kaidah bahasa
Arab, namun upayanya ini tetap dalam ranah penukilan dari karya-karya ulama di
sebelumnya. Di mana dijelaskan dalam beragam karya tafsir tersebut bahwa makna
insan dinilai berdasarkan konteksnya, sehingga bisa bermakna individu atau tokoh
tertentu, juga Adam As. atau anak cucunya yang tersebar sepanjang zaman.
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ABSTRACT

Name : Sahlan Muhammad Fagih

Research Tittle : Aisyah Abdurrahman’s Interpretation Of Al-Insan’s
Pronunciation In Al-Tafsir Al-Bayani Li Al-Qur’an Al-Karim

This thesis aims to explore the thoughts and sources of interpretation of
Aisyah Abdurrahman in Al-Tafsir Al-Bayani Li Al-Qur'an Al-Karim, as well as to
find the context in which his interpretation appeared, and seek to discover morality.
explanatory message given by Aisyah Abdurrahman as she interprets the word al-
insan. To support this research, number search theory is used to uncover initial
insights or ideas, as well as the socio-historical context surrounding the numbers
being studied. His research on the human condition is recognized on the basis of
the theory of human dimensional capacity. Research supporting this thesis uses
qualitative methods by collecting data through literature review. An initial
description of the object will be provided using an analytical and descriptive
approach. as well as using a historical perspective to capture past events in a more
complete and measurable way. Aisyah Abdurrahman interprets the text in a literary
style with an independent method. Although he uses historical considerations based
on the rules of the sabab al-nuzul, when interpreting the meaning of al-insan and
its context, the results of its meaning are inseparable from the rules of the Arabic
language, so the explanatory model cannot separate the linguistic meaning. Aisyah
Abdurrahman's encouragement to apply Arabic rules to the Quran was based on her
childhood habit of admiring the linguistic style of the Quran, which was then
sustained by the interpretive innovation she received from Amin al-Khuli, which
became the basic setting in the appearance of her commentary. . Aisyah
Abdurrahman, who repeatedly explains the term insan is judged on its generality
without seeing it as an individual, which is, of course, her own characteristic, who
tries to be consistent by applying Use theories she believes in. Although Aisyah
Abdurrahman still tries to generalize in her rule-based interpretation of the Arabic
language, her efforts have remained confined to the realm of excerpts from the
works of previous scholars. This. In various explanatory works, it is explained that
the meaning of insan is highly contextual, so that it can refer to certain individuals
or characters, as well as Adam As.

Keyword: Interpretation, Aisyah Abdurrahman, Al-Insan, and Al-Qur’an



ga.;su-\

ais Lot (Vg ol
A OTA Gl ) (3 0L ghad )l e WSle ks 1 Ay g0l

i) 3 o)l s wiile g olasy LG e Coadl U Al ods g
A Slsiall B ee U] ey ¢ e s525 Rdls 3bme ASH ¢ S OTAD L)
oAbl oda qed Ol RS Lo (3 o)) s aasle Ll g sl Al
e ¥ Gl iS¢ aloV1 ISV o G Bl dBU Gl By ks sl
des e 3l L) ol il wl- anls oo Ll degall wleasall Lt 1)Ul
o I e b Bb g LY oid CRVROCI FNEE SN CAEE SN CAT]
ek ptsand Wil JSU oW Grogll 1957 st . OlpsY) axlie D o UL
Vs T ai oy aeoll Sl LY 26 jslat plisl U] BLOYL Giogy QLS
Y e i Bk oY) skl e Rl o) e B2sle s . Ll AL,
OLudyl ars 8 die &b ¢ Jodl Ol el e dun 34,0 ollael pisany &l oy
SEY el 2358 058 St Rl A Al e sline il bad (S Y ¢
OTAN Je o)l aalll sl glas o o)l die B28le monis OIS gsalll aall o aliad
Aoy Ol s wes @ ¢ OTAN 3 ol Ol (3 aeal) die Wsle WLl e
Ly 5eb (3 Al Y1 2l Gl gy ¢ do) ol e e i 3 a2 b
055 Linges ool o Lde (ST 5 0Ll llaan ozl s g ) s 2l
o5 B il Gedas IO o Bie 055 0T JglE G oa Lesio OB wilally ¢ 25 Lns,
aelss e 5l Wi (3 Slogen sl Wil Jold ol e 2asle OF oo (21 e s
C-*‘JT ool sledall Jlasl o likerie Jlz (3 JI5 Y Wasser 0T V) ¢ )l aal)
I3 an OF e et ¢ Bledl e 2l a8 Ol gme OF i) Jlesl iz (3
oyar) e e Ogane ds oL T 00T GIS) ¢ e wlnass

LA 5 Ol ¢ )l e Bale i e lade LSS



